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ABSTRAK 

 
Menarche merupakan menstruasi pertama kali pada wanita. Di Indonesia rata-rata 

usia menarche terjadi lebih dini, yang berisiko mengalami masalah kesehatan 

organ reproduksi. Pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi mempengaruhi 

respon terhadap menarche dan menentukan seseorang dalam bersikap. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan sikap tentang 

kesehatan reproduksi dalam menghadapi menarche setelah edukasi menggunakan 

video animasi. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

didapatkan 32 siswi sebagai kelompok eksperimen di Sekolah Dasar Negeri 16 

Indralaya Utara dan 32 siswi sebagai kelompok kontrol di Sekolah Dasar Negeri 2 

Indralaya Utara. Analisis data penelitian menggunakan uji t dependen dengan uji 

alternatif wilcoxon dan uji t independen dengan uji alternatif mann whitney. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap siswi sebelum 

dan setelah diberikan intervensi menggunakan media video animasi dan media 

presentasi. Selanjutnya terdapat perbedaan selisih sikap antara kelompok yang 

diberikan media video animasi dan media presentasi (p<0,05). Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk memberikan inovasi media dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait kesehatan reproduksi dalam 

menghadapi menarche. 
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Changes in Knowledge and Attitudes about Reproductive Health in Facing 

Menarche after Education Using Animated Video Media in Elementary School 

Students 

ABSTRACT 

 

Menarche is the first menstruation in women. In Indonesia, the average age of 

menarche occurs early, which is at risk of reproductive health problems. 

Knowledge about reproductive health affects the response to menarche and 

determines a person's attitude. The purpose of this study was to determine 

changes in knowledge and attitudes about reproductive health in facing menarche 

after education using animated videos. Sampling using purposive sampling 

technique obtained 32 students as an experimental group at State Elementary 

School 16 North Indralaya and 32 students as a control group at State Elementary 

School 2 North Indralaya. Analysis of research data using dependent t test with 

wilcoxon alternative test and independent t test with mann whitney alternative 

test. The results showed that there were differences in the knowledge and attitudes 

of female students before and after the intervention using animated video media 

and presentation media. Furthermore, there is a difference in attitude difference 

between groups given animated video media and presentation media (p<0.05). 

The results of this study are expected to be a reference to provide media 

innovation in improving knowledge and attitudes related to reproductive health in 

facing menarche. 

 

 

Keywords: Reproductive Health, Menarche, Animated Video 

Literature: 81 (2009-2023)



iii 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 



iv 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
 

 

 



v 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 
 
 



vi 

Universitas Sriwijaya 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Dea Ramadhanty 

NIM 10011182025008 

Tempat/Tanggal Lahir : Koba, 25 November 2002 

Jenis kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat : Jalan HM Nur Nomor 49, RT 007 

Kelurahan Koba, Kecamatan Koba 

Kabupaten Bangka Tengah, Bangka Belitung. 

Email : dearamadhanty25@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

1. TK Aisyah : 2007 – 2008 

2. SD Negeri 2 Koba : 2008 – 2014 

3. SMP Negeri 1 Koba : 2014 – 2017 

4. SMA Negeri 1 Koba : 2017 – 2020 

5. Dept. Promosi Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya : 2020 - sekarang 

mailto:dearamadhanty25@gmail.com


vii 

Universitas Sriwijaya 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas berkat dan rahmat- 

Nya serta telah memberikan kemudahan dan kelancaran sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perubahan Pengetahuan dan Sikap tentang 

Kesehatan Reproduksi dalam Menghadapi Menarche Setelah Edukasi 

Menggunakan Video Animasi pada Siswi Sekolah Dasar” dengan baik. Untuk itu, 

pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya 

kepada : 

1 Ibu Dr. Misnaniarti, S.K.M., M.K.M selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

2 Asmaripa Ainy, S.Si., M.Kes selaku ketua program studi Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Fakultas Kesehatan Masarakat Universitas Sriwijaya. 

3 Ibu Widya Lionita, S.K.M., M.PH selaku dosen pembimbing terbaik 

penulis. Semoga beliau selalu diberi kesehatan serta kebahagiaan di dunia 

dan akhirat atas kebaikan, kesabaran, dan jasanya dalam membimbing 

penulis. 

4 Ibu Fenny Etrawati, S.K.M., M.KM dan Ibu Eva Elfrida Pardede, S.Kep, 

Ns., M.KM selaku dosen penguji yang telah memberikan masukan, kritik, 

dan saran dalam perbaikan skripsi ini menjadi lebih baik. 

5 Seluruh dosen, staf, dan karyawan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu serta bantuan selama 

masa perkuliahan. 

6 Ungkapan terimakasih dan penghargaan yang sangat spesial teruntuk 

kedua orang tua tercinta yang tanpa gelar tetapi bisa mengantarkan 

anaknya untuk menjadi sarjana, Ayahanda Sobrin dan Ibunda Yuniar. 

Terima kasih atas segala pengorbanan, nasihat dan doa baik yang tidak 

pernah berhenti diberikan kepada penulis. Serta ucapan terimakasih 

kepada adik tercinta Rinita Sari dan Nesya Inaya Putri. Tanpa kalian tidak 

mungkin penulis bisa sampai ditahap ini. Hidup yang lama untuk 

mengiringi perjalanan penulis selanjutnya. 



viii Universitas Sriwijaya 

 

 

7 Terimakasih kepada teman-teman Bukber Say (Wenny, ijul mamak, fio) 

atas segala motivasi serta dukungan kepada saya. Terkhusus Wenny Olivia 

yang selalu menjadi tempat untuk berkeluh-kesah. 

8 Untuk Leo Dalevin yang memberikan dukungan dan menjadi tempat 

berkeluh-kesah saya. 

9 Teman seperjuangan penulis Dini Tri Puspita dan Risna Mona Aristin yang 

selalu memberikan dukungan selama masa perkuliahan. 

10 Teman-teman Promosi Kesehatan 2020 untuk segala bentuk bantuan, ilmu 

maupun kenangan selama perkuliahan. 

11 Last but not least. Tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada diri saya 

sendiri yang sudah bertahan sejauh ini dan selalu berusaha memberikan 

yang terbaik bahkan ketika keadaan tidak berjalan dengan baik. Semangat 

Dea, banyak perjalanan kedepan yang harus kita lewati. 

 
Terlepas dari semua itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih 

banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, baik dari segi penyusunan 

kalimat maupun bahasa. Oleh karena itu, penulis mengharapka kritik dan saran 

yang membangun demi kesempurnaan skripsi yang berguna dimasa yang akan 

datang. Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca. 

 
Indralaya, Juli 2024 

Penulis, 

 

 

Dea Ramadhanty 



ix Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

ABSTRACT ........................................................................................................... ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................ iii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xvi 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................... 6 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................... 7 

1.3.1 Tujuan Umum ................................................................................... 7 

1.3.2 Tujuan Khusus .................................................................................. 7 

1.4 Manfaat Penelitian .................................................................................... 8 

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti ........................................................................ 8 

1.4.2 Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat .................................. 8 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian ........................................................................ 8 

1.5.1 Lingkup Lokasi ................................................................................. 8 

1.5.2 Lingkup Waktu .................................................................................. 8 

1.5.3 Lingkup Materi.................................................................................. 8 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 9 

2.1 Menstruasi ................................................................................................ 9 

2.1.1 Definisi Menstruasi ........................................................................... 9 

2.1.2 Fisiologi Menstruasi .......................................................................... 9 

2.1.3 Manajemen Kebersihan Menstruasi ................................................ 10 

2.2 Menarche ................................................................................................ 11 

2.2.1 Definisi Menarche ........................................................................... 11 

2.2.2 Usia Menarche ................................................................................ 11 

2.2.3 Gejala Menarche ............................................................................. 12 

2.2.4 Gangguan Menarche ....................................................................... 12 

2.3 Kesehatan Reproduksi ............................................................................ 14 



x Universitas Sriwijaya 

 

 

2.4 Pengetahuan ............................................................................................ 16 

2.5 Sikap ....................................................................................................... 18 

2.5.1 Definisi Sikap .................................................................................. 18 

2.5.2 Tingkat Sikap .................................................................................. 19 

2.6 Pendidikan Kesehatan ............................................................................ 19 

2.6.1 Definisi Pendidikan Kesehatan ....................................................... 19 

2.7 Media Animasi........................................................................................ 21 

2.8 Penelitian Terdahulu ............................................................................... 23 

2.9 Teori PRECEDE-PROCEDE ................................................................. 26 

2.10 Kerangka Teori ................................................................................... 28 

2.11 Kerangka Konsep ................................................................................... 29 

2.12 Definisi Operasional ........................................................................... 30 

2.13 Hipotesis Penelitian ............................................................................ 32 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 33 

3.1 Desain Penelitian .................................................................................... 33 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian.............................................................. 34 

3.2.1 Populasi Penelitian .......................................................................... 34 

3.2.2 Sampel Penelitian ............................................................................ 34 

3.2.3 Cara pengambilan Sampel ............................................................... 36 

3.3 Jenis, Cara dan Alat Pengumpul Data..................................................... 37 

3.3.4 Mekanisme Pelaksanaan Penelitian .................................................... 38 

A. Tahap Persiapan .................................................................................. 38 

B. Tahap Pelaksanaan .............................................................................. 39 

C. Tahap Akhir (Finishing) ..................................................................... 41 

3.4 Pengolahan Data ..................................................................................... 42 

3.5 Validitas dan Reliabilitas Data ............................................................... 42 

3.6 Analisis dan Penyajian Data ................................................................... 47 

BAB IV HASIL PENELITIAN .......................................................................... 49 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...................................................... 49 

4.2 Analisis Univariat ................................................................................... 49 

4.2.1 Karakterisik Responden ................................................................. 50 

4.2.2 Pengetahuan .................................................................................... 51 



xi Universitas Sriwijaya 

 

 

4.2.3 Sikap ................................................................................................ 56 

4.3 Analisis Bivariat ..................................................................................... 64 

4.3.1 Uji Normalitas Data Variabel Pengetahuan ..................................... 64 

4.3.2 Uji Normalitas Data Variabel Sikap ................................................ 65 

4.3.3 Uji Normalitas Data Selisih Pengetahuan ....................................... 65 

4.3.4 Uji Normalitas Data Selisih Sikap .................................................. 66 

4.3.5 Perbedaan rata-rata Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

Edukasi Menggunakan Video Animasi pada Kelompok Eksperimen ........... 66 

4.3.6 Perbedaan rata-rata Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

Edukasi Menggunakan PPT pada kelompok Kontrol ................................... 67 

4.3.7 Perbedaan rata-rata Skor Sikap Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Menggunakan Video Animasi pada Kelompok Eksperimen ......................... 68 

4.3.8 Perbedaan rata-rata Skor Sikap Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Menggunakan PPT pada kelompok Kontrol ................................................. 68 

4.3.9 Analisis Selisih Rata-rata Skor Pengetahuan Edukasi Menggunakan 

Media Video Animasi pada Kelompok Eksperimen dan Media PPT pada 

Kelompok Kontrol ........................................................................................ 69 

4.3.10 Analisis Selisih Rata-rata Skor Sikap Edukasi Menggunakan Media 

Video Animasi pada Kelompok Eksperimen dan Media PPT pada Kelompok 

Kontrol 70 

BAB V PEMBAHASAN ..................................................................................... 71 

5.1 Keterbatasan Penelitian .......................................................................... 71 

5.1.1 Karakteristik Responden ................................................................. 71 

5.1.2 Pengetahuan Terkait Kesehatan Reproduksi dalam Menghadapi 

Menarche ....................................................................................................... 71 

5.1.3 Sikap Terkait Kesehatan Reproduksi dalam Menghadapi Menarche... 

......................................................................................................... 75 

5.1.4 Perbandingan antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

......................................................................................................... 77 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................. 81 

6.1 Kesimpulan ............................................................................................. 81 

6.2 Saran ....................................................................................................... 81 



xii 

Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 83 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 83 



xiii Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR TABEL 

 
 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ............................................................................. 24 

Tabel 2. 2 Definisi Operasional ............................................................................. 30 

Tabel 3. 1 Skema Desain Penelitian ...................................................................... 33 

Tabel 3. 2 Perhitungan Sampel Minimal ............................................................... 36 

Tabel 3. 3 Tahap Pelaksanaan Penelitian Kelompok Eksperimen ........................ 39 

Tabel 3. 4 Tahap Pelaksanaan Penelitian Kelompok Kontrol ............................... 40 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Pengetahuan ........................................................... 43 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Sikap ...................................................................... 45 

Tabel 4. 1 Distribusi Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Umur ..... 50 

Tabel 4. 2 Distribusi Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas ..... 50 

Tabel 4. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Penelitian Variabel 

Pengetahuan .......................................................................................................... 51 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Jawaban Pretest dan Posttest per Item Pertanyaan 

Variabel Pengetahuan pada Kelompok Eksperimen ............................................. 51 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Jawaban Pretest dan Posttest per Item Pertanyaan 

Variabel Pengetahuan pada Kelompok Kontrol .................................................... 54 

Tabel 4. 6 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Penelitian Variabel Sikap 

............................................................................................................................... 56 

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Jawaban Pretest dan Posttest per Item Pertanyaan 

Variabel Sikap pada Kelompok Eksperimen ......................................................... 57 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Jawaban Pretest dan Posttest per Item Pertanyaan 

Variabel Sikap pada Kelompok Kontrol ............................................................... 61 

Tabel 4. 9 Uji Normalitas Pengetahuan ................................................................. 65 

Tabel 4. 10 Uji Normalitas Sikap .......................................................................... 65 

Tabel 4. 11 Uji Normalitas Selisih Pengetahuan ................................................... 66 

Tabel 4. 12 Uji Normalitas Selisih Sikap .............................................................. 66 

Tabel 4. 13 Perbedaan Rata-rata Skor Pengetahuan Pretest dan Posttest Media 

Animasi pada Kelompok Eksperimen ................................................................... 67 

Tabel 4. 14 Perbedaan Rata-rata Skor Pengetahuan Pretest dan Posttest Media 

PPT pada Kelompok Kontrol ................................................................................ 67 



xiv 

Universitas Sriwijaya 

 

 

Tabel 4. 15 Perbedaan Rata-rata Skor Sikap Pretest dan Posttest Media Video 

Animasi pada Kelompok Eksperimen ................................................................... 68 

Tabel 4. 16 Perbedaan Rata-rata Skor Sikap Pretest dan Posttest Media PPT pada 

Kelompok Kontrol ................................................................................................ 69 

Tabel 4. 17 Perbedaan Selisih Rata-rata Skor Pengetahuan pada Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol...................................................................... 69 

Tabel 4. 18 Perbedaan Selisih Rata-rata Skor Sikap pada kelompok Kesperimen 

dan Kelompok Kontrol .......................................................................................... 70 



xv 

Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 
Gambar 1. 1 Jumlah Anak di Indonesia Tahun 2022 ............................................... 1 

Gambar 2. 1 Teori PRECEDE-PROCEDE ........................................................... 28 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep ............................................................................. 29 



xvi Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 
 

Lampiran 1 Informed Consent 

Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

Lampiran 3 Kaji Etik 

Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 

Lampiran 5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Lampiran 6 Output Penelitian 

Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 



1 Universitas Sriwijaya 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1       Latar Belakang 

Anak merupakan investasi cikal bakal lahirnya generasi penerus bangsa 

yang bernilai. Menurut World Health Organization (WHO) (2018) 

menggolongkan batasan usia anak antara 0-19 tahun. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2022), jumlah anak di Indonesia digambarkan dalam grafik dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 1 Jumlah Anak di Indonesia Tahun 2022 

 
Berdasarkan grafik diatas jumlah anak yang paling banyak berada pada rentang 

usia 0-4 tahun dan usia 10-11 tahun. 

Anak-anak tumbuh dan berkembang dengan sangat cepat, menjadi 

semakin logis dan rasional, tetapi belum mampu menghadapi masalah. Anak usia 

sekolah dasar mengalami berbagai tanda transisi seperti perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial budaya. Masa transisi itu sendiri adalah masa dimana anak 

memasuki masa dewasa dengan mengalami pubertas, salah satu tanda 

perkembangan anak adalah terjadinya menarche. Beberapa perubahan fisik yang 

mendahului terjadinya menarche merupakan tanda bahwa perempuan telah 

mencapai kematangan seksual dan siap untuk bereproduksi. Oleh karena itu, 

perkembangan fisik ini harus dibarengi dengan perkembangan psikologis yang 

matang agar anak mengerti bagaimana mereka harus menyikapinya. Menarche 

dini ketika anak belum mencapai kematangan mental serta tidak memahami tubuh 
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mereka dan bagaimana proses reproduksi bekerja mungkin berpikir bahwa 

menstruasi adalah tanda penyakit atau bahkan hukuman atas perilaku buruk, yang 

sering kali menyebabkan kecemasan dan kekhawatiran pada anak. Anak-anak 

memiliki hak untuk dilindungi kesehatan reproduksinya. Oleh karena itu, 

kesehatan reproduksi harus diperkenalkan sejak dini, terutama di sekolah. 

Menurut Sarwono (2010) Khususnya bagi anak perempuan, pengenalan kesehatan 

reproduksi juga harus berfungsi untuk mempersiapkan anak menghadapi 

menarche, yang merupakan salah satu tanda pubertas dan umumnya terjadi pada 

usia sekolah. 

Menarche adalah menstruasi pertama pada rahim/terus yang menjadi 

permulaan menstruasi dan tanda-tanda pubertas pada remaja perempuan 

(Mutasya, Edison and Hasyim, 2016) atau biasa disebut menstruasi pertama pada 

seorang wanita. Berdasarkan hasil Riskesdas (2018) diketahui bahwa usia rata- 

rata menarche di Indonesia adalah lebih dini yakni pada usia kurang dari 9 tahun, 

dan ada juga wanita yang tidak mulai menstruasi hingga usia 8 tahun, tetapi 

jumlahnya sangat kecil. Data Riskesdas (2010), menunjukkan bahwa telah terjadi 

penurunan usia menarche di Indonesia yakni dibawah usia 12 tahun sebanyak 

5,2% remaja di 17 Provinsi. Berdasarkan Riskesdas (2018), diketahui 20,9% anak 

perempuan di Indonesia mengalami menarche pada usia kurang dari 12 tahun 

dalam Fitriasari, Rosita and Sayekti (2019). Indonesia berada di urutan ke-15 dari 

67 negara dengan penurunan usia menarche sebesar 0,145 tahun per dekade 

(Astriana, 2017). Di Sumatera Selatan terdapat perempuan yang mengalami 

menarche lebih awal yakni usia 11-12 tahun (21,1%), 9-10 tahun (0,9%) dan usia 

6-8 tahun (0,1%) (Riskesdas, 2010). Angka tersebut tinggi dibandingkan provinsi 

Sumatera Barat dengan proporsi 11-12 tahun (19,7%), 9-10 tahun (0,5%) dan usia 

6-8 tahun (0,1%) sedangkan di Sumatera Utara menarche lebih awal yakni usia 

11-12 tahun sebesar 25,3% (Riskesdas, 2010). 

Wanita yang lebih awal mengalami menarche dari usia rata-rata, diketahui 

memiliki risiko lebih besar mengalami masalah psikososial seperti perilaku 

seksual berisiko dan kenakalan serta masalah kesehatan fisik seperti diabetes, 

obesitas, penyakit kardiovaskular bahkan kanker payudara (Yoo, 2016). Selain itu 
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menurut Kashyap et al., (2019) pada usia menarche dini, terdapat risiko 14 kali 

lipat terkena kanker serviks. 

Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menyatakan bahwa prevalensi kanker tertinggi di Indonesia pada tahun 2013 

adalah kanker payudara yaitu sebesar 0,5%. Menurut laporan Pusat Data dan 

Informasi Kementerian Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, prevalensi dan 

estimasi kanker payudara pada tahun 2013 adalah 0,2% atau 772 orang. Provinsi 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang mempunyai jumlah 

penderita kanker payudara cukup tinggi yaitu sebanyak 772 kasus (Kemenkes RI, 

2015). Angka kejadian penyakit kanker tertinggi di Indonesia untuk perempuan 

yakni kanker payudara. 

Angka kanker payudara di Indonesia adalah 42,1 per 100.000 penduduk. 

Rata-rata, 17 orang per 100.000 penduduk meninggal akibat kanker jenis ini. 

Angka kanker serviks di Indonesia adalah 23,4 orang per 100.000 penduduk. 

Angka kematian rata-rata akibat kanker serviks adalah 13,9 orang per 100.000 

penduduk (Kemenkes RI, 2018). Menurut Profil Kesehatan Sumatera Selatan 

(2019), angka kejadian penyakit tidak menular, khususnya kanker payudara, di 

wilayah Sumatera Selatan mencapai 797 orang sejak tahun 2017. Dari tahun 2017 

hingga 2019, sebanyak 1.870 dari 5.226 perempuan di Sumatera Selatan 

terdiagnosis kanker serviks dan payudara (Profil Kesehatan Sumatera Selatan, 

2019). 

Usia menarche lebih awal rentan menemui masalah seperti, gangguan 

mental, gangguan makan hingga depresi (Mutasya, Edison and Hasyim, 2016). 

Remaja yang mengalami menarche lebih awal 1,36 kali lebih mungkin mengalami 

gejala depresi di bandingkan menarche pada usia normal (Shen et al., 2019). 

Kecemasan menghadapi menarche berdampak pada keberhasilan belajar siswa 

perempuan karena mengganggu kktivitas belajar siswa menurun karena 

menurunnya konsentrasi. Ketidaksiapan menghadapi menarche berdampak juga 

pada personal hygiene beresiko infeksi organ reproduksi. Personal hygiene yang 

beresiko saat menstruasi seperti menggunakan sabun untuk membersihkan alat 

kelamin, tidak mengeringkan alat kelamin dengan handuk/kain khusus setelah 

dibersihkan dan cara membasuh alat kelamin yang salah. Mereka juga masih 
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mempercayai mitos-mitos seputar menstruasi, seperti tidak boleh memotong 

rambut di tubuh, tidak boleh keramas saat menstruasi serta tidak boleh memotong 

kuku (Nisa et al., 2020). Masalah yang disebabkan oleh perilaku personal hygiene 

organ reproduksi yang buruk dapat menyebabkan penyakit kelamin seperti 

peradangan, iritasi, keputihan dan bahkan infeksi saluran kemih, kanker serviks 

dan IMS (infeksi menular seksual) (Nurwidyansyah, Rif’ah and Rokhmah, 2020). 

Berdasarkan data BPS (2022) penderita IMS di Provinsi Sumatera Selatan 

berjumlah 1269. Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan, didapatkan 

jumlah kasus HIV (2022) di Kabupaten Ogan Ilir sebanyak 8 orang tersebar di 

Tanjung Raja (2 orang), Indralaya (1 orang), Indralaya Utara (2 orang), Tanjung 

Batu (1 orang), dan Cileungsi (1 orang). Di Indonesia, sekitar 90% wanita 

memiliki kemungkinan untuk mengalami keputihan karena Indonesia beriklim 

tropis, sehingga jamur dapat dengan mudah berkembang dan menyebabkan 

banyak kasus keputihan (Abrori, Hernawan and Ermulyadi, 2017) sedangkan 

Insiden Infeksi Saluran kemih meningkat pada anak, Jumlah penderita infeksi 

saluran kemih di Indonesia adalah 95 kasus per 104 penduduk per tahun, yang 

setara dengan sekitar 180.000 kasus baru per tahun (Depkes, 2014). Infeksi 

Saluran Kemih (ISK) dapat juga menyerang anak-anak dan orang dewasa, 

dilaporkan terdapat 8,3 juta kasus per tahun (Sari and Muhartono, 2018). 

Salah satu faktor penyebab beragamnya respon negatif terhadap menarche 

yakni pengetahuan anak tentang kesehatan reproduksi. Penting untuk 

menyebarluaskan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, termasuk infeksi 

saluran reproduksi, karena wanita lebih rentan terhadap infeksi saluran reproduksi 

dibandingkan dengan pria, dan saluran reproduksi pada wanita memiliki implikasi 

negatif di masa depan, seperti kemandulan, kanker serviks, kehamilan di luar 

rahim, dan kelainan pada janin/bayi. Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

yang menentukan sikap seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang akan 

lebih mungkin memiliki sikap positif jika mereka memiliki pengetahuan yang 

baik (Nurwati and Erawantini, 2018). Pengetahuan adalah prasyarat penting untuk 

bagi anak saat mengalami masa pubertas apalagi sebagian anak belum 

mendapatkan informasi yang cukup. Efek dari kurangnya pengetahuan tentang 

menstruasi pertama pada masa remaja awal mempengaruhi kemauan untuk 
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menghadapi menarche, karena orang tersebut memiliki gambaran fantasi yang 

sangat aneh bersama dengan perasaan bersalah, semua hal ini terkait dengan 

masalah pendarahan pada alat kelamin dan proses menstruasi (Rahmawati, 

Nurdianti and Puspitasari, 2023). Berdasarkan penelitian Astuti, Indriati and 

Herlina (2022) di SD Negeri di Kecamatan Tampan diketahui rata-rata dari 10 

siswa yang telah mengalami menarche tidak tahu apa-apa tentang menarche dan 

mengatakan bahwa mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika mereka 

mengalami menstruasi pertama kali. Ketika ditanya bagaimana perasaan mereka 

saat menarche, 5 siswi lainnya menjawab bahwa mereka merasa takut dan cemas 

saat menarche, bahkan ada yang mengira bahwa menarche adalah sebuah 

penyakit. 

Perubahan yang terjadi pada saat menstruasi pertama (menarche) 

membutuhkan persiapan mental yang baik perlu didukung dengan pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi. Untuk mengatasi kekhawatiran dan 

ketidakpahaman tentang perubahan yang terjadi pada remaja perlu adanya 

pengetahuan yang baik. Berdasarkan Yusuf, Kundre and Rompas (2014) terdapat 

anak usia 11 tahun ditemukan hampir pingsan karena panik ketika melihat kondisi 

berdarah-darah ternyata dia mengalami menarche, ketidaktahuan anak tersebut 

sehingga tidak memiliki keterampilan untuk melakukan personal hygiene. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Durisah (2016) pada remaja putri 

di SMP Pesantren Pancasila diketahui bahwa terdapat hubungan pengetahuan 

berkaitan dengan perilaku remaja putri dalam menjaga kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Purnama, (2021) 

mengatakan semakin tinggi pengetahuan maka akan semakin baik tindakan 

personal hygiene nya. Selain pengetahuan, sikap juga memiliki hubungan dengan 

praktik personal hygiene menstruasi sejalan pernyataan Laswini and Nency 

(2022) yang mengatakan sikap negatif berpeluang 9,5 kali tidak melakukan 

personal hygiene menstruasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Adyani, Realita and Setianingsih (2023) yang mengatakan terdapat hubungan 

antara sikap dengan personal hygiene saat menstruasi. Berdasarkan penelitian 

(Handayani, Kurnaesih and Sundari (2020) percaya bahwa berkat pelatihan ini, 

para siswa lebih memahami cara menjaga kebersihan menstruasi, yang artinya 
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pemahaman siswa akan pengetahuan, sikap, dan tindakan berubah ketika mereka 

memahaminya. 

Pengetahuan dan sikap yang baik dapat ditanamkan melalui pendidikan 

kesehatan di sekolah (Fadlilah, Nekada and Maturbongs, 2022). Pendidikan 

kesehatan lebih efektif jika menggunakan media pembelajaran. Media 

pembelajaran yang akan digunakan berupa media audio visual. 

Media audiovisual, terutama video, sangat cocok karena melibatkan lebih 

banyak indera dalam proses pembelajaran (Papilaya, Zuliari and Juliatri, 2016). 

Sedangkan kelemahan media video yakni bergantung pada daya listrik, sehingga 

tidak dapat dinyalakan di mana-mana, dan jenis komunikasinya searah, sehingga 

tidak menawarkan kemungkinan umpan balik (Nurfadhillah et al., 2021). Edukasi 

kesehatan yang saat ini banyak dilakukan masih menggunakan media 

konvensional seperti Power Point (PPT) (Aisah, Ismail and Margawati, 2021). 

PPT mudah dioperasikan serta tersedia berbagai macam template menarik 

sedangkan kelemahan PPT hanya bisa digunakan dalam platform microsoft serta 

mudah mengalami hank atau crash (Hasanah, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas pengetahuan anak tentang kesehatan reproduksi 

berpengaruh terhadap respon negatif anak mengenai menarche. Respon negatif 

terhadap menarche akan berdampak terhadap personal hygiene organ reproduksi. 

Personal hygiene yang buruk dapat memicu penyakit kelamin seperti IMS. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Indralaya 

Utara dan Kecamatan Tanjung Raja memiliki kasus IMS banyak dibandingkan 

kecamatan yang lainnya. Akan tetapi penelitian akan dilaksanakan di Kecamatan 

Indralaya Utara karena Sekolah Dasar (SD) terakreditasi C di Indralaya utara 

memiliki jumlah siswi yang banyak sehingga dapat memenuhi sampel dengan 

kriteria yang telah di tentukan. Pemilihan sekolah berakreditasi C karena 

keterpaparan informasi mengenai kesehatan reproduksi lebih sedikit dibandingkan 

sekolah unggulan. Oleh karena itu, penelitian akan dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Negeri 2 Indralaya Utara dan Sekolah Dasar Negeri 16 Indralaya Utara. 

1.2       Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, jelas bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan beragamnya respon negatif terhadap menarche yakni pengetahuan 
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remaja tentang kesehatan reproduksi. Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

yang menentukan sikap seseorang. Pengetahuan dan sikap yang baik dapat 

ditanamkan melalui pendidikan kesehatan di lingkungan sekolah. Pendidikan 

kesehatan lebih efektif jika menggunakan media pembelajaran. Sehingga peneliti 

ingin menganalisis “Perubahan Pengetahuan dan Sikap tentang Kesehatan 

Reproduksi dalam Menghadapi Menarche setelah Edukasi menggunakan Video 

Animasi pada Siswi Sekolah Dasar”. 

1.3       Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengetahui perubahan pengetahuan dan sikap tentang kesehatan reproduksi 

dalam menghadapi menarche setelah edukasi menggunakan video animasi pada 

siswi sekolah dasar. 

1.3.2 Tujuan Umum 

1. Menganalisis perbedaan rata-rata skor pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dalam menghadapi menarche sebelum dan setelah mendapatkan 

pendidikan kesehatan pada kelompok intervensi melalui media video 

animasi 

2. Menganalisis perbedaan rata-rata skor sikap tentang kesehatan reproduksi 

dalam menghadapi menarche sebelum dan setelah mendapatkan 

pendidikan kesehatan pada kelompok intervensi melalui media video         

animasi 

3. Menganalisis perbedaan rata-rata skor pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dalam menghadapi menarche sebelum dan setelah mendapatkan 

pendidikan kesehatan pada kelompok kontrol melalui media       PPT 

4. Menganalisis perbedaan rata-rata skor sikap tentang kesehatan reproduksi 

dalam menghadapi menarche sebelum dan setelah mendapatkan pendidikan 

kesehatan pada kelompok kontrol melalui media PPT 

5. Menganalisis selisih rata-rata skor pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dalam menghadapi menarche terhadap media video animasi 

untuk kelompok intervensi dan media PPT untuk kelompok kontrol 

6. Menganalisis selisih rata-rata skor sikap tentang kesehatan reproduksi  

dalam menghadapi menarche terhadap media  video animasi untuk 

kelompok intervensi dan media PPT  untuk kelompok kontrol. 
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1.4      Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti 

1. Peneliti mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

2. Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang kesehatan 

reproduksi dalam menghadapi menarche pada siswi sekolah dasar 

1.4.2 Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menjadi tambahan referensi dan kepustakaan baru bagi mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

2. Sebagai sumber informasi tambahan untuk civitas akademika mengenai 

kesehatan reproduksi dalam menghadapi menarche 

1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat 

Sebagai informasi kepada masyarakat untuk lebih memahami mengenai 

kesehatan reproduksi dalam menghadapi menarche. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan 

Ilir yakni di Sekolah Dasar Negeri 2 Indralaya Utara dan Sekolah Dasar Negeri 16 

Indralaya Utara. Penentuan lokasi penelitian yang akan dijadikan kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol tidak di tentukan dari awal tetapi dilakukan 

secara acak. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Mei 2024 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media 

video animasi dan PPT terhadap tingkat pengetahuan dan sikap siswi sekolah 

dasar terkait kesehatan reproduksi dalam menghadapi menarche. 
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